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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain true eksperimental designs dan bentuk eksperimen pretest-posttest control group design, peneliti menggunakan jenis penelitian ini untuk melihat adakah pengaruh yang disebabkan oleh penerapan strategi pembelajaran berdiferensi terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan satu kelas tetapi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu dimana seluruh jumlah populasi dijadikan sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV dengan jumlah 23 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah berupa tes dan dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah uji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis (uji-t) dengan menggunakan Ms. Excell dan SPSS IBM versi 30 for windows. Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan nilai signifikansi pada kelompok eksperimen adalah <0,001 artinya Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan kelompok kontrol adalah 0,275 artinya Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menujukkan bahwa adanya pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen setelah mendapatkan perlakuan. Sedangkan pada kolompok kontrol tidak menunjukkan ada pengaruh karena tidak mendapatkan perlakuan. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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1. PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan saat ini, tentunya semakin besar tantangan yang harus dihadapi oleh guru maupun peserta didik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam suatu proses pembelajaran, seorang guru memiliki peranan yang penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Afiani & Mukhibat, 2022).  Peran seorang guru ketika berada di kelas bukan hanya sebatas motivator semata, tetapi seorang guru juga memiliki peran penting lainnya yaitu sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Siti & Alif, peran seorang adalah sebagai pembimbing, penilai, pengajar, pendidik, dan lain sebagainya (Maemunawati & Alif, 2020, hlm. 8).  Bukan hanya itu, seorang guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya berperan untuk menyampaikan materi saja, tetapi bertanggung jawab untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik (Hanafia et al., 2021).  Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang dapat diterima oleh setiap peserta didik dengan memperhatikan karakteristik yang mereka miliki sehingga dapat meningkatnya prestasi dan hasil belajar peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru adalah meningkatkan keterampilan dan menerapkan stategi pembelajaran untuk mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi serta menentukan kebehasilan belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Rusman, 2020).  Salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan pembelajaran adalah dengan diterapkannya strategi pembelajaran. Menurut Warni & Intan, keberhasilan pembelajaran peserta didik ditentukan dari strategi pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru (Sumar & Razak, 2016).   Dalam proses pembelajaran tugas seorang guru bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi guru dituntut agar memiliki keterampilan untuk menentukan dan menerapkan strategi pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran (Sumar & Razak, 2016).  Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang terdiri dari beberapa susunan kegiatan pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Sanjani, 2021).
Dalam menentukan strategi pembelajaran, tentunya guru harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik agar strategi pembelajaran yang diterapkan dapat membantu meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Sebagai seorang pendidik, guru hendaknya dapat memahami bahwa setiap peserta didik itu unik, mereka memiliki cita-cita, kecerdasan, bakat, dan kemampuan yang berbeda-beda.  Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, mulai dari minat, gaya belajar, dan latar belakang budaya. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menerapkan  strategi pembelajaran yang bervariasi dengan memperhatikan karakteristik setiap peserta didik dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh seorang pendidik adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara mengajar bervariasi yang dilakukan oleh seorang pendidik di dalam ruang kelas, diantaranya cara untuk mendapatkan sebuah konten, mengolah, membangun atau mengembangkan gagasan, dan mengembangkan produk pembelajaran serta sistem penilaian sehingga semua peserta didik yang memiliki latar belakang karakteristik yang berbeda dapat belajar secara efektif (Setiawan, 2023).  Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan oleh seorang pendidik untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi adalah proses kegiatan pembelajaran dimana peserta didik dapat menerima materi  pembelajaran sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhannya masing-masing agar mereka tidak merasa terbebani dan merasa gagal dalam kegiatan belajarnya (Laia et al., 2022).  Untuk mendukung proses pembelajaran, terdapat beberapa tujuan dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu tujuan tersebut adalah meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik (Sidiq, 2023).  Melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan setiap karakteristik peserta didik, guru dapat memastikan jika peserta didik memahami dan menerima materi pelajaran sesuai dengan tingkat kesulitannya (Wahyuningtyas et al., 2023).  Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik secara maksimal.
Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengkuti proses pembelajaran tertentu. Dalam Taksonomi Bloom dikatakan bahwa hasil belajar dapat dicapai melalui tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afeketif, dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup enam aspek, yaitu menginat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) (Wahyuningtyas et al., 2023).  Proses pembelajaran dapat mempengaruhi bagaimana hasil belajar yang akan diraih oleh peserta didik. Keberhasilan dalam pembelajaran ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien seorang guru penting untuk menerapkan strategi pembelajaran. Dimana penerapan strategi pembelajaran ini bertujuan untuk membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar sesuai  dengan apa yang diharapkan.
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang ditentukan oleh guru untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran (Sudirman, 2023).  Penerapan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran tersebut. Dimana minat dan motivasi ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi tingkat minat dan motivasi yang dimiliki peserta didik terhadap proses pembelajaran maka semakin besar pula peluang tercapainya keberhasilan pembelajaran.
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran memiliki hasil belajar rendah yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Untuk dapat memahami mata pelajaran ini, maka peserta didik harus memiliki pemahaman dan kemampuan berpikir analitis. Dalam pendidikan mata pelajaran matematika merupakan salah satu kunci dalam kurikulum pendidikan. Keberhasilan pembelajaran pada mata pelajaran matematika sangatlah penting, karena dapat mempengaruhi perkembangan akademik dan kemampuan berpikir logis peserta didik pada tingkat lanjut. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran penerapan strategi pembelajaran sangat membantu guru dalam mengoptimalkan proses kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Asrori, 2016). Adapun nilai rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran matematika yang didapatkan oleh peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat tahun ajaran 2024/2025 saat ujian tengah semester (UTS) adalah 40,87.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran matematika yang didapatkan oleh peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat tahun ajaran 2024/2025 saat ujian tengah semester (UTS), bisa dikatakan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai salah satu cara yang digunakan guru untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran matematika. Maka dari itu, peniliti melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin".

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Supat, Dusun V Desa Supat RT 001/RW 003, Kecamatan Babat Supat, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan pada 25 November – 7 Desember 2024 tahun ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam keadaan terkendalikan (Sugiyono, 2020). Sebagaimana Creswell menyatakan, eksperimen digunakan untuk menetapkan kemungkinan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen, dengan mengontrol variabel yang mempengaruhi hasil kecuali variabel independen yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi pada pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat menggunakan metode pretest dan posttest.
Desain penelitian yang digunakan adalah True Eksperimental Designs dengan bentuk Pretest-Posttest Control Group Design, dimana peneliti dapat mengontrol variabel luar yang mempengaruhi eksperimen (Sugiyono, 2019). Desain ini menggunakan dua kelompok yang diambil secara acak dengan pretest untuk melihat keadaan awal kedua kelompok. Dalam operasional variabel, pembelajaran berdiferensiasi didefinisikan sebagai strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan peserta didik untuk memenuhi kebutuhan belajar, sedangkan hasil belajar merupakan pengetahuan, pengalaman, dan nilai akhir yang diperoleh peserta didik mencakup aspek kognitif setelah mengikuti proses pembelajaran dan penilaian.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 23 orang (Sugiyono, 2020). Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi kurang dari 100 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dengan memberikan soal pre-test dan post-test untuk menguji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi (Nasrudin, 2019), serta dokumentasi untuk memperoleh data profil sekolah, daftar nama peserta didik, nilai, dan dokumen pendukung lainnya (Rahmadi, 2011).
Analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas, dengan ketentuan reliabel jika hasil sig. > 0,60. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk (N<50) menggunakan SPSS IBM, dimana data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Sig > 0,05 (Kurniawan et al., 2024). Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi dengan varians sama (Nurhasanah, 2023), dengan ketentuan data homogen jika nilai Sig < 0,05. Untuk uji hipotesis, peneliti menggunakan Independent Sample T-Test dengan syarat data berdistribusi normal (Wulandari et al., 2023). Hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05, yang berarti Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 2 Supat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Instrumen
	Uji Validitas Soal

	No. Soal
	r-Tabel
	r-Hitung
	Keterangan 

	1
	0,413
	0,616
	Valid 

	2
	0,413
	0,568
	Valid 

	3
	0,413
	-0,271
	Tidak Valid

	4
	0,413
	0,639
	Valid 

	5
	0,413
	0,37
	Tidak Valid

	6
	0,413
	0,309
	Tidak Valid

	7
	0,413
	0,153
	Tidak Valid

	8
	0,413
	0,711
	Valid 

	9
	0,413
	0,22
	Tidak Valid

	10
	0,413
	-0,249
	Tidak Valid

	11
	0,413
	0,62
	Valid 

	12
	0,413
	0,523
	Valid 

	13
	0,413
	0,666
	Valid 

	14
	0,413
	0,53
	Valid 

	15
	0,413
	0,019
	Tidak Valid

	16
	0,413
	0,324
	Tidak Valid

	17
	0,413
	0,846
	Valid 

	18
	0,413
	0,543
	Valid 

	19
	0,413
	-0,271
	Tidak Valid

	20
	0,413
	0,293
	Tidak Valid

	21
	0,413
	0,53
	Valid 

	22
	0,413
	0,418
	Valid 

	23
	0,413
	-0,053
	Tidak Valid

	24
	0,413
	0,416
	Valid 

	25
	0,413
	-0,182
	Tidak Valid

	26
	0,413
	0,277
	Tidak Valid

	27
	0,413
	0,462
	Valid 

	28
	0,413
	0,727
	Valid 

	29
	0,413
	0,571
	Valid 

	30
	0,413
	0,304
	Tidak Valid

	31
	0,413
	0,62
	Valid 

	32
	0,413
	0,842
	Valid 

	33
	0,413
	0,099
	Tidak Valid

	34
	0,413
	-0,033
	Tidak Valid

	
	
	
	

	35
	0,413
	0,745
	Valid 








Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, instrument tes soal essay dengan jumlah 35 butir soal terdapat hanya 19 butir soal yang dinyatakan valid dan terdapat 16 butir soal yang dinyatakan tidak valid. Karena dari 35 butir soal yang di uji validitas, hanya 19 butir soal yang jumlah r-Hitung nya lebih besar dari jumlah r-Tabel. Dimana pada penelitian ini, jumlah r-Tabel jika dilihat dari tabel product moment adalah 0,413, karena respondennya berjumlah 23 peserta didik. 
Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.851
	35



Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, soal tes dapat dinyatakan reliabel karena nilai hasil Cronbach’s Alpha yang diperoleh memenuhi kententuan taraf signifikasi yang berlaku, yaitu >0,60 dengan hasil yang diperoleh adalah 0,851.
Uji Normalitas Data
Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel <50. Data dapat digunakan normal apabila nilai Sig yang diperoleh > 0,05. Uji ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS IBM for windows. Adapun hasil dari uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hasil Uji Normalitas

[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas yang dilakukan menunjukkan jika data pretest kontrol 0,615, data posttest kontrol 0,704, data pretest eksperimen 0,605, dan data posttest eksperimen 0,268. Dengan demikian, data dikatakan normal karena telah memenuhi ketentuan nilai Sig > 0,05. 
Uji Homogenitas Data
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi yang memiliki varians sama. Berdasarkan ketentuan, jika nilai Sig yang diperoleh > 0,05, maka data dinyatakan homogen. Begitupun sebaliknya, jika nilai Sig yang diperoleh < 0,05, maka dinyatakan tidak homogen. Uji ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS IBM for windows. Adapun hasil dari uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:
	
Hasil Uji Homogenitas Data
[image: ]
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, data yang diperoleh dinyatakan homogen (sama). Karena nilai yang diperoleh telah memenuhi ketentuan, yaitu Sig > 0,05. Adapun hasil uji homogenitas yang diperoleh yaitu 0,068.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui adakah pengaruh dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, uji hipotesis dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS IBM versi 30 for windows. Adapun hasil dari uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Hasil Uji Independent Sample t-test
	Nilai Sig.

	0,08



Berdasarkan pada tabel di atas, Ha menunjukkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin, karena taraf signifikasi yang diperoleh hasil posttest Equal variances assumed pada Significance Two-Sided adalah 0,005. Dimana berdasarkan kententuan taraf signifikasi, hipotesis diterima apabila nilai signifikasi yang diperoleh adalah <0,005. Sedangkan hasil posttest Equal variances not assumed pada Significance Two-Sided adalah 0,008. Dengan demikian, Ha menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 
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Nilai Pre-test
Kelompok Eksperimen
	No. 
	Nama Peserta Didik
	Nilai Pretest
	Keterangan 

	1
	AA
	50
	Belum Tuntas

	2
	AL
	55
	Belum Tuntas 

	3
	AP
	60
	Tuntas

	4
	AR
	65
	Tuntas 

	5
	AKN
	25
	Belum Tuntas

	6
	CK
	65
	Tuntas 

	7
	DA
	30
	Belum Tuntas 

	7
	DP
	50
	Belum Tuntas

	8
	FI
	85
	Tuntas

	9
	RA
	60
	Tuntas 

	12
	RA
	90
	Tuntas 

	12
	YA
	60
	Tuntas 

	
	Jumlah 
	695
	

	
	Rata-rata
	57,92
	



Kelompok Kontrol
	No 
	Nama Peserta Didik
	Nilai Pretest
	Keterangan 

	1
	AL
	65
	Tuntas 

	2
	AA
	75
	Tuntas 

	3
	BA
	10
	Belum Tuntas

	4
	HA
	35
	Belum Tuntas

	5
	MA
	50
	Belum Tuntas

	6
	NA
	80
	Tuntas 

	7
	NP
	65
	Tuntas 

	8
	OD
	45
	Belum Tuntas

	9
	RU
	40
	Belum Tuntas

	10
	RJ
	60
	Tuntas 

	11
	SN
	60
	Tuntas 

	
	Jumlah 
	587
	

	
	Rata-rata
	53,37
	




Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil pretest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen adalah terdapat 5 peserta didik yang belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan terdapat 7 peserta didik yang telah memenuhi nilai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dengan jumlah nilai 695 dan nilai rata-rata 57,92. Sedangkan data pada tabel kedua di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil pretest yang diperoleh oleh kelompok kontrol adalah 5 peserta didik yang belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan terdapat 6 peserta didik yang telah memenuhi nilai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dengan jumlah nilai 587 dan nilai rata-rata 53,37. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran sebelum diterapkannya strategi pembelajaran berdiferensiasi belum efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Nilai Post-test
Kelompok Eksperimen
	No. 
	Nama Peserta Didik
	Nilai Posttest
	Keterangan 

	1
	AA
	90
	Tuntas 

	2
	AL
	70
	Tuntas 

	3
	AP
	80
	Tuntas 

	4
	AR
	90
	Tuntas 

	5
	AKN
	55
	Belum Tuntas

	6
	CK
	85
	Tuntas 

	7
	DA
	60
	Tuntas 

	7
	DP
	90
	Tuntas

	8
	FI
	90
	Tuntas 

	9
	RA
	90
	Tuntas 

	12
	RA
	100
	Tuntas

	12
	YA
	60
	Tuntas 

	
	Jumlah 
	960
	

	
	Rata-rata
	80
	




Kelompok Kontrol

	No 
	Nama Peserta Didik
	Nilai Posttest
	Keterangan 

	1
	AL
	70
	Tuntas 

	2
	AA
	85
	Tuntas 

	3
	BA
	10
	Belum Tuntas

	4
	HA
	25
	Belum Tuntas

	5
	MA
	50
	Belum Tuntas

	6
	NA
	90
	Tuntas 

	7
	NP
	70
	Tuntas 

	8
	OD
	0
	Belum Tuntas

	9
	RU
	55
	Belum Tuntas

	10
	RJ
	55
	Belum Tuntas

	11
	SN
	40
	Belum Tuntas

	
	Jumlah 
	550
	

	
	Rata-rata
	50
	



Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen mengalami peningkatan, dimana terdapat hanya 1 peserta didik yang belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan terdapat 11 peserta didik yang telah memenuhi nilai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dengan jumlah nilai 960 dan nilai rata-rata 80. Sedangkan data pada tabel kedua di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil pretest yang diperoleh oleh kelompok kontrol mengalami penurunan, Dimana terdapat 7 peserta didik yang belum belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan terdapat hanya 4 peserta didik yang telah memenuhi nilai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dengan jumlah nilai 550 dan nilai rata-rata 50. 

Pembahasan

Tahap awal, peneliti melakukan uji coba soal instrumen tes pada peserta didik kelas IV dengan memberikan 10 butir soal berbentuk essay, yang sebelumnya soal tersebut telah di validasi oleh validator yaitu guru walikelas IV itu sendiri. Setelah mendapatkan hasil, baru kemudian peneliti melakukan uji validitas melalui Ms. Excel dan aplikasi SPSS IBM versi 30 for windows sehingga memperoleh hasil bahwa instrumen tes yang di uji coba dinyatakan 19 butir soal yang valid dan 16 butir soal dinyatakan tidak valid. Melalui hasil validasi inilah, dari 19 butir soal yang valid peneliti memilih 10 butir yang akan digunakan sebagai soal pada kegiatan pretest dan posttest. 
Tahap selanjutnya, yaitu uji reliabilitas soal, dengan nilai hasil Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,849 sehingga dikatan reliabel. Dimana sesuai dengan ketentuan taraf signifikasi suatu soal dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh >0,60. Kemudian tahapan selanjutnya adalah uji hipotesis untuk mengetahui adakah adakah pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. 
Diketahui bahwa jumlah peserta didik pada penelitian ini adalah 23 peserta didik yang dibagi menjadi kelompok eksperimen berjumlah 12 peserta didik dan kelompok kontrol berjumlah 11 peserta didik. Data hasil belajar peserta didik pada tahap pretest menunjukkan bahwa selisih antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak terlalu jauh, yaitu kelompok eksperimen adalah 57,92 dan kelompok kontrol adalah 53,37. Berbading terbalik dengan hasil pretest, nilai rata-rata hasil posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda cukup jauh, yaitu nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 80 sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 50. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika selisih antara nilai rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 30. Berdasarkan hasil uji hipotesis, hasil yang diperoleh oleh kelompok eksperimen adalah <0,005, dimana berdasarkan kententuan taraf signifikasi, hipotesis diterima apabila nilai signifikasi yang diperoleh adalah <0,005, sehingga Ha menunjukkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. Sedangkan hasil taraf signifikasi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 0,008. Sehingga Ha menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya jika pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi salah satu strategi yang bisa guru terapkan saat proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun hasil penelitian yang ditunjukkan pada pembahasan di atas adalah adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Supat Kec. Babat Supat Kab. Musi Banyuasin. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana kelompok eksperimen mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata yang diperoleh adalah dari 57,92 menjadi 80. sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan adanya peningkatan, yaitu nilai rata-rata yang diperoleh adalah dari 57,92 menjadi 50.
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Supat, Kec. Babat Supat, Kab. Musi Banyuasin. Sebelum penerapan strategi tersebut, hasil belajar peserta didik di kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 57,92, sedangkan kelompok kontrol hanya 53,37, dengan total nilai pretest 1.282 dan rata-rata keseluruhan 55,74. Namun, setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan, dengan nilai rata-rata posttest mencapai 80 dan total nilai 960, sementara kelompok kontrol justru mengalami penurunan, dengan rata-rata posttest 50 dan total nilai 550. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikasi kelompok eksperimen di bawah 0,001, yang berarti hipotesis diterima dan mengindikasikan adanya pengaruh positif dari pembelajaran berdiferensiasi. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikasi 0,275, yang menandakan tidak adanya pengaruh. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV.
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Tests of Normality  

 Kolmogorov - Smirnov a  Shapiro - Wilk  

Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

Pretest Kontrol  .179  11  .200 *  .948  11  .615  

Posttest  Kontrol  .136  11  .200 *  .955  11  .704  

Pretest Eksperimen  .174  11  .200 *  .947  11  .605  

New Posttest Eksperimen  .151  11  .200 *  .913  11  .268  

*. This is a lower bound of the true significance.  

a. Lilliefors Significance Correction  
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Test of Homogeneity of Variance  

 Levene  Statistic  df1  df2  Sig.  

Nilai  Based on Mean  3.715  1  21  .068  

Based on Median  2.819  1  21  .108  

Based on Median  and with adjusted df  2.819  1  17.751  .111  

Based on trimmed  mean  3.665  1  21  .069  
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